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ABSTRAK  

Nazira Mawaddah (2025) : Praktek Jual Beli Ba’i Bil Qabd Home 

Selling Pakaian Di Desa Sedinginan 

Kecamatan Tanah Putih Perspektif 

Ekonomi Syariah. 

 

 Latar belakang penelitian ini didasari oleh maraknya transaksi jual beli 

secara daring melalui media sosial, seperti facebook dan whatsapp, yang 

mengandalkan sistem bayar ditempat saat barang diterima pembeli. Namun dalam 

pelaksanaannya, ditemukan berbagai permasalahan seperti pembeli menolak 

barang yang telah dipesan atau tidak berada di tempat saat barang diantar, serta 

perselisihan mengenai deskripsi produk yang ditawarkan penjual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui praktek jual beli ba’i bil qabd dengan sitem home 

selling pakaian yang menggunakan metode bayar ditempat saat barang diterima 

pembeli di Desa Sedinginan Kecamatan Tanah Putih, serta meninjau praktek 

tersebut dalam perspektif ekonomi syariah. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan melibatkan 5 orang penjual dan 10 orang pembeli sebagai 

informan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek jual beli ba’i bil qabd home 

selling pakaian di Desa Sedinginan ini umumnya dilakukan dengan promosi 

melalui media sosial, pemesanan via pesan langsung, dan pembayaran dilakukan 

setelah barang sampai ditangan pembeli. Dari perspektif ekonomi syariah praktek 

ini pada dasarnya diperbolehkan, karena praktek ini memenuhi unsur qabdh 

haqiqi karena terjadi serah terima barang secara langsung, meskipun terjadi 

pelanggaran seperti penjual yang tidak jujur dalam menjelaskan kondisi barang 

atau pembeli yang menolak membayar setelah barang diantar, sehingga terjadi 

penyimpangan terhadap prinsip tanggung jawab dan kejujuran yang dianjurkan 

dalam Islam. 

 

Kata kunci: Ba’i Bil Qabd, Home Selling, Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Ke $maju$an te $knologi saat ini tidak bisa di pisahkan dari ke $hidu$pan 

masyarakat. Te $knologi informasi dan komu$nikasi te$lah me $ngu$bah pe $rilaku$ 

masyarakat dan pe$radaban manu$sia se $cara global. Pe$rke$mbangan te$knologi 

informasi te$lah me$nye $babkan du$nia me$njadi tanpa batas (borde$le $ss) dan 

me$nye $babkan pe$ru$bahan sosial se$cara signifikan be $rlangsu$ng de$mikian ce $pat. 

Te $knologi informasi dan komu$nikasi saat ini se$dang me$ngarah ke $pada 

konve $rge$nsi yang me$mu$dahkan ke $giatan manu$sia se$bagai pe $ncipta, 

pe $nge $mbang, dan pe$nggu$na te$knologi itu$ se $ndiri. Informasi e$le $ktronik 

se $bagai su$atu$ me$dia informasi dan komu$nikasi e$le$ktronik te$lah banyak 

dimanfaatkan u$ntu$k be $rbagai ke $giatan, antara lain u$ntu$k me$nje $lajah 

(browsing, su$rfing), me$ncari data dan be $rita, saling me$ngirim pe $san me$lalu$i 

e $mail, dan pe $rdagangan.1 

  De $ngan ke $maju$an te$knologi yang sangat pe$sat dapat me$mu$dahkan 

manu$sia u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$hannya se$hari-hari salah satu$nya yaitu$ 

inte$rne$t. Inte $rne$t dapat dimanfaatkan se $bagai me$dia pe $rdagangan ju$al be $li 

online$. Ke $giatan ju$al be$li online$ ju$ga se$makin me$re$bak baik di dalam mau$pu$n 

di lu$ar ne$ge $ri dan me$nimbu$lkan tantangan baru $, yaitu$ adanya tu$ntu$tan praktik 

ju$al be$li yang baik, e$tis dan ju$ga me$njadi tu$ntu$tan ke$hidu$pan ju$al be $li di 

banyak Ne $gara di du$nia. 

 
1 Ahmad M.Ramli, Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia, (Bandung: 

Refika Aditama, 2004), h. 1. 
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  Dahu$lu$ yang dimaksu$dkan transaksi ju $al be$li haru$s dilaku$kan se $cara 

tatap mu$ka di mana te$rjadi pe$ralihan barang se $cara langsu$ng dari pe$nju$al 

ke $pada pe$mbe $li, yaitu$ pe $mbe$li haru$s be $rte$mu$ de $ngan pe$nju$al di pasar nyata. 

Saat ini te$lah be $ralih ke$pada e $ra di mana transaksi tidak lagi dilaku$kan se $cara 

tatap mu$ka, me$lainkan su$dah me$lalu$i me$dia online$. Tidak lagi haru$s te$rjadi 

pe $rte$mu$an antara pe$nju$al de$ngan pe$mbe$li di pasar, me$lainkan cu$ku$p de $ngan 

me$nggu$nakan te$knologi inte$rne$t dan langsu$ng te$rjadi transaksi antara pe$nju$al 

dan pe $mbe$li. Te $lah te$rdapat be$rbagai macam produ$k yang diju$al tidak lagi 

me$laku$kan pe $nju$alan se $cara tatap mu$ka se $mata, me$lainkan su$dah 

me$nggu$nakan te$knologi u$ntu$k me$laku$kan pe $nju$alan se$cara online$.2 

  Pe $laksanaan ju$al be$li me$lalu$i transaksi e$le $ktronik kini dalam 

prakte$knya me$nimbu$lkan be$be $rapa pe$rmasalahan, misalnya pe$mbe$li yang 

se $haru$snya be $rtanggu$ngjawab u$ntu$k me$mbayar se $ju$mlah harga dari produ$k 

atau$ jasa yang dibe $linya, tapi tidak me$laku$kan pe $mbayaran. Bagi para pihak 

yang tidak me$laksanakan tanggu$ng jawabnya se $su$ai de$ngan pe$rjanjian yang 

te$lah dise$pakati dapat digu$gat ole$h pihak yang me$rasa diru$gikan u$ntu$k 

me$ndapatkan ganti ru$gi.3 

  Pe $ningkatan bisnis online$ yang sangat me $roke$t ini te $rnyata 

be $rdampak te$rhadap pe $ndapatan pe$dagang di pasar tradisional itu$ se $ndiri. 

Faktanya, be $be $rapa masyarakat se$karang su$dah be $ralih yang tadinya se$lalu$ 

me$mbe $li ke$bu$tu$han ru$mah tangga di pasar tradisional se$karang malah be$ralih 

 
2 Wahyuni, Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Internet, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2021), h. 45 
3 Ahmad Sofian, Hukum Transaksi Elektronik: Perlindungan Konsumen Dalam Era 

Digital, (Jakarta: Sinar Grafika, 2020), h. 88 
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via online$ de $ngan alasan range $ harga antara pasar tradisonal sangat jau$h le$bih 

mu$rah via online$, transaksi mu$dah, dan tidak pe$rlu$ re $pot-re$pot jau$h pe $rgi ke$ 

pasar.4  

Gambar 1.1 

Data pelaku usaha e-commerce  

di Indonesia menggunakan pembayaran tunai COD 

 

Su$mbe $r : Badan Pu$sat Statistik (BPS) 

Pada gambar diatas Badan Pu$sat Statistik (BPS) me $laporkan, 

se $banyak 78,72% e$-comme $rce $ di hampir se$lu$ru$h lapangan u$saha 

me$nggu$nakan me$tode $ pe $mbayaran cash on de $live $ry (COD). BPS me $nje $laskan 

se $kitar se$pe$rtiga u$saha e $-comme $rce$ de $ngan ju$mlah te$naga ke $rja 20-29 orang 

dan le$bih paling se$ring me$nggu$nakan COD dibandingkan de $ngan me$tode$ 

pe $mbayaran lainnya. 

 
4  Ali Akbar Harahap, Sugianto, Nurul Jannah, Analisis Dampak Jual Beli Online Dengan 

Sistem Cash On Delivery (COD) Terhadap costumer Dan Kurir Dalam Kajian Ekonomi Islam di 

Kelurahan Sidorame, Jurnal Ekonomi dan Manajemen, Vol.3, No. 2 Juni 2023, h. 2. 
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Me $tode$ pe $mbayaran yang paling se $ring digu$nakan be$riku$tnya 

adalah transfe$r bank se$banyak 16,33%. Transfe$r bank digu$nakan le$bih dari 

u$saha e$-comme $rce $ de$ngan ju$mlah te$naga ke $rja 100 orang atau$ le $bih. 

Ke $mu$dian, yang me$nggu$nakan e $-walle$t se $bagai me$tode$ pe $mbayaran 

se $banyak 4,43%. Te$rakhir, se$banyak 0,52% ju$al be$li online$ me$mbayar 

de $ngan me$nggu$nakan kartu$ kre$dit.   Statistik e$-comme $rce$ 2021 me$ru$pakan 

pu$blikasi yang disu$su$n be $rdasarkan hasil Su $rve $i e$-comme $rce$ 2021 yang 

dilaksanakan pada 11.928 sampe$l u$saha di se$lu$ru$h provinsi di Indone $sia. E$-

comme $rce $ se $ndiri dide$finisikan se$bagai pe$nju$alan atau$ pe$mbe $lian barang atau$ 

jasa yang dilaku$kan me$lalu$i jaringan kompu$te$r de $ngan mode $t yang se$cara 

spe $sifik dirancang u$ntu$k tu$ju$an me$ne $rima atau$ me$laku$kan pe $me$sanan.5 

Gambar 1.2 

Data mayarakat yang melakukan belanja online

 

Su$mbe $r : Badan Pu$sat Statistik (BPS) 

 Dari gambar diatas hasil su$rve$y me $nu$nju$kkan 37,9 % re$sponde $n 

be $lanja se$cara online$ be $be $rapa bu$lan se $kali. Se$kitar 27 % re$sponde $n me$ngaku $ 

 
5 https://databoks.katadata.co.id/teknologitelekomunikasi/statistik/104d4e970be4a98/cod-

jadi-sistem-pembayaran-favorit-e-commerce-pada-2020 diakses pada 09 Oktober 2024 

https://databoks.katadata.co.id/teknologitelekomunikasi/statistik/104d4e970be4a98/cod-jadi-sistem-pembayaran-favorit-e-commerce-pada-2020
https://databoks.katadata.co.id/teknologitelekomunikasi/statistik/104d4e970be4a98/cod-jadi-sistem-pembayaran-favorit-e-commerce-pada-2020
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be $lanja online $ se$bu$lan se $kali. Di tingkat yang le$bih inte$ns se$kitar 14 % 

re$sponde $n me$ngaku$ be$lanja online$ du$a hingga tiga kali se$bu$lan. Dibawahnya, 

ada se$kitar 8 % re$sponde $n yang me $ngaku$ be$lanja online$ se $minggu$ se$kali. 

Dan paling ke $cil, hampir 2 % re$sponde $n me$ngaku$ me$laku$kannya se$tiap hari.6 

 Be $rdasarkan pe $rnyataan diatas islam ju$ga me$nu$ntu$n u$matnya dalam 

be $rmu$amalah. Ke $iku$tse$rtaan te$rse$bu$t be$ru$pa dite$tapkannya atu$ran dalam 

be $rbisnis yang dise$bu$t de $ngan E$tika Bisnis Islam. E$tika bisnis Islam adalah 

se $pe$rangkat nilai te$ntang baik, bu$ru$k, be$nar dan salah dalam du$nia bisnis 

be $rdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang se $su$ai de$ngan syariah. Se $lain 

itu$ e $tika bisnis Islam ju$ga dapat be $rarti pe$mikiran atau$ re$fle$ksi te$ntang 

moralitas dalam e$konomi dan bisnis, yaitu$ re$fle$ksi te$ntang pe $rbu$atan baik, 

bu$ru$k, te$rce $la, be$nar, salah, wajar, pantas, tidak pantas dari pe$rilaku$ 

se $se$orang dalam be$rbisnis atau$ be $ke $rja Jadi dapat dipahami bahwa e $tika 

bisnis Islam me$ru$pakan se $pe$rangkat prinsip atau$ norma yang dite$rapkan ole$h 

para pe$laku$ bisnis dalam be $rtransaksi, be$rprilaku$ dan be $re$lasi gu$na me$ncapai 

tu$ju$an-tu$ju$an bisnisnya de $ngan se$lamat.7 

 

 

 

 

 

 
6 https://databoks.katadata.co.id/-/statistik/ba06aa60a76d54a/frekuensi-belanja-online-

masyarakat-indonesia diakses pada 09 Oktober 2024.  
7 An Ras Try Astuti, Etika Bisnis Islam Sulawesi Selatan: IAIN Parepare Nusantara Press, 

2022 h. 1. 

https://databoks.katadata.co.id/-/statistik/ba06aa60a76d54a/frekuensi-belanja-online-masyarakat-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/-/statistik/ba06aa60a76d54a/frekuensi-belanja-online-masyarakat-indonesia
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        Tabel 1.1 

             Penjual Home Selling Pakaian Di Sedinginan 

No Nama Penjual Platform Online 

1. Miftah Rahmi Face $book,WA 

2. Gina Face $book 

3. Islawati Face $book,WA 

4. Irma  Face $book 

5. E$xra Ningsih Face $book 

Sumber: Hasil olahan penulis, 2024 

 Se $pe $rti yang te$rjadi di De $sa Se $dinginan Ke $camatan Tanah Pu$tih 

yang merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya mulai 

memanfaatkan metode home selling dlam melakukan transaksi jual beli 

pakaian. Penjual umumnya mempromosikan produknya melalui media sosial 

seperti facebook dan whatsapp, kemudian mengantarkan langsung pesanan 

kerumah konsumen. Pembayaran dilakukan setelah barang diterima, sehingga 

metode ini memberikan rasa aman bagi pembeli. Namun, dari sisi ekonomi 

Islam, praktek jual beli ini perlu ditelaah, khususnya dalam hal qabd atau 

serah terima barang dalam akad jual beli.8  

 Me $nu$ru$t hasil obse$rvasi yang pe $nu$lis laku$kan pada pe $laku$ u$saha, 

pe $mbe$li te$lah me $mbe$li su$atu$ barang de $ngan me $nggu$nakan siste$m Cash On 

De $live$ry (COD) te $tapi ke $tika su$dah me$mbu$at janji barang te$rse$bu$t akan 

diantar, pe$mbe$li te$rse $bu$t tidak be $rada di ru$mah, tidak mau$ me$mbayar 

 
8 Muhammad, Fiqh Muamalah: Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 104 
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pe $sanannya te$rse $bu$t dan me $nge $mbalikan pe $sanannya. Dan me$nu$ru$t pe $mbe$li, 

barang yang di antar pe$nju$al tidak se$su$ai de$ngan apa yang di katakan pe$nju$al 

se $pe$rti u$ku$ran dan bahan pakaian. Contoh kasu$s yang te $rjadi di Se $dinginan, 

dimana se$orang konsu$me $n me$me$san baju$ me $lalu$i aku$n face$book pe$nju$al dan 

pe $nju$al me$mbe$ri tahu$ bahwa baju$ te $rse$bu$t akan di antar e$sok hari, namu$n saat 

pe $nju$al me$ngantar pe$sanan te$rse$bu$t konsu$me $n tidak be$rada diru$mah dan 

tidak bisa dihu$bu$ngi. Ke $e $sokan harinya pe$nju$al ke $mbali me$ngantar pe$sanan 

konsu$me$n dan konsu$me $n be$rada di ru$mah, namu$n ia me$nolak me$ne $rima baju$ 

yang te$lah di pe $sannya de $ngan alasan baju$ te$rse$bu$t tidak se$su$ai de$ngan yang 

di de$skripsikan pe$nju$al. Pe $nju$al ju$ga me$rasa bahwa baju$ te$rse $bu$t te$lah se $su$ai 

de $ngan de$skripsi dan foto yang ditampilkan. Akibat ke$jadian ini, pe$nju$al 

me$ngalami ke $ru$gian waktu$ se$rta te$naga.9 

 U$ntu$k itu$, be $rdasarkan pe $rmasalahan diatas, pe$nu$lis me$rasa te$rtarik 

u$ntu$k me$ne $liti dan me$mbahas le$bih me$ndalam pe $rmasalahan te$rse$bu$t dalam 

su$atu$ pe$ne $litian yang be $rju$du$l: “Praktek Jual Beli Ba’i Bil Qabd Home 

Selling Pakaian di Desa Sedinginan Kecamatan Tanah Putih perspektif 

Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

 Agar pe $nilitian ini te$rarah dan tidak me $nyimpang dari topik yang 

dipe$rmasalahkan maka pe $rlu$ adanya batasan masalah yang dite$liti. Dalam hal 

ini pe$nu$lis hanya me$ne $liti te$ntang: “Prakte$k Ju $al Be$li Ba’i Bil Qabd Home $ 

 
9 Gina, Penjual Home Selling Pakaian, Observasi, Sedinginan 1 Juli 2025. 
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Se $lling Pakaian Pe$rspe$ktif E$konomi Syariah, te$patnya di De $sa Se$dinginan 

Ke $camatan Tanah Pu$tih Kabu$pate$n Rokan Hilir Provinsi Riau$”. 

C. Rumusan Masalah  

 Be $rdasarkan latar be$lakang yang te $lah di je$laskan diatas, dapat 

diru$mu$skan be $be$rapa pokok masalah yang me$njadi kajian dalam pe$ne $litian 

ini. Diantaranya se$bagai be $riku$t: 

1. Bagaimana prakte$k ju$al be $li ba’i bil qabd home $ se $lling pakaian di De$sa 

Se $dinginan Ke $camatan Tanah Pu$tih? 

2. Bagaimana tinjau$an Ekonomi Syariah te$rhadap prakte$k ju$al be $li ba’i bil 

qabd home $ se $lling pakaian di De $sa Se $dinginan Ke $camatan Tanah Pu$tih? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tu$ju$an Pe$ne $litian  

a. U$ntu$k me$nge $tahu$i prakte $k ju$al be$li ba’i bil qabd home $ se$lling pakaian 

di De $sa Se$dinginan Ke $camatan Tanah Pu$tih. 

b. U$ntu$k me$nge $tahu$i tinjau$an Ekonomi Syariah te$rhadap prakte$k ju$al 

be $li ba’i bil qabd home $ se$lling pakaian di De$sa Se $dinginan 

Ke $camatan Tanah Pu$tih. 

2. Manfaat Pe$ne $litian 

a. U$ntu$k me $me $nu$hi dan me $le$ngkapi tu$gas akhir, se $kaligu$s syarat u$ntu$k 

me$nye $le$saikan Stu$di Program Starta 1 (S1) pada Program Stu$di 

E$konomi Syariah Faku$ltas Syariah dan Hu$ku$m U$nive$rsitas Islam 

Ne $ge $ri Su$ltan Syarif Kasim Riau$.  
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b. Pe $nu$lis be$rharap hasil pe $ne $litian ini dapat be$rmanfaat dan me$nambah 

wawasan bagi pe$laku$ jual beli ba’i bil qabd te$ntang bagaimana 

Ekonomi Syariah dite$rapkan dalam transaksi ju$al be $li ba’i bil qabd. 

c. Pe $nu$lis be$rharap pe$ne $litian ini dapat di jadikan se$bagai re$fe$re $nsi 

pe $ne $litian le $bih lanju$t yang di manfaatkan u$ntu$k me$mahami 

pe $laksanaan prakte$k ju$al be $li ba’i bil qabd $. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan runtut, skripsi ini 

disusun ke dalam lima bab utama, serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan sebagai landasan penelitian, 

seperti Jual Beli, Jual Beli Ba’i Bil Qabd, Home Selling Dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah, Prinsip Ekonomi Syariah Dalam Transaksi Jual Beli, serta 

Etika Bisnis Islam. Penelitian terdahulu juga dijabarkan sebagai perbandingan 

dan referensi. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan temuan-temuan dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta analisis terhadap praktek jual beli ba’i bil qabd home 

selling pakaian di Desa Sedinginan Kecamatan Tanah Putih dan juga tinjauan 

ekonomi syariah terhadap praktek jual beli ba’i bil qabd home selling pakaian 

di Desa Sedinginan Kecamatan Tanah Putih. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang menjawab rumusan masalah 

serta saran-saran untuk pihak terkait dan pengembangan penelitian ke depan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Jual Beli 

  Ju$al be$li dalam bahasa Arab be $rasal dari kata (البيع) yang se $cara 

bahasa be$rarti “me$mbe $rikan se$su$atu$ u$ntu$k me$ndapatkan se $su$atu$” atau $ 

“tu$kar me$nu$kar”. Istilah lain dari ju$al be$li adalah pe $rdagangan (tijarah). 

Me $nu$ru$t istilah ahli fiqh, ju$al be$li adalah tu$kar me$nu$kar barang de$ngan 

barang yang lain atau$ u$ang dise$rtai ijab qabu$l de $ngan syarat dan ru$ku$n 

te$rte$ntu$. Atau$ pe$nge $rtian lain adalah, su$atu$ pe $rjanjian tu$kar me$nu$kar 

be $nda atau$ barang yang me$mpu$nyai nilai se$cara su$kare$la diantara ke$du$a 

be $lah pihak, yang satu$ me$ne $rima be $nda-be$nda dan pihak lainnya 

me$ne $rima se $su$ai de$ngan pe $rjanjian atau$ ke $te $ntu$an yang te$lah dise$pakati 

dan dibe$narkan syara’. 10 

  Ada be $be $rapa pe$nge $rtian ju$al yang dike$mu$kaan ole$h para ahli. 

Me $nu$ru$t Su$he $ndi dalam bu$ku$ Fiqih Mu$amalah me$nyatakan bahwa ju$al 

be $li adalah su$atu$ pe $rjanjian tu$kar me$nu$kar be $nda atau$ barang yang 

me$mpu$nyai nilai se$cara su$kare$la diantara ke$du$a be$lah pihak, yang satu$ 

me$ne $rima be $nda-be$nda dan pihak lain yang me$ne $rimanya se$su$ai. “Artinya 

me$nu$karkan se $ju$mlah harta de$ngan harta yang lain de $ngan cara khu$su$s.” 

Imam Taqiyu$ddin de$finisikan ju$al be$li se$bagai tu$kar me$nu$kar harta, saling 

me$ne $rima, dan dapat dike $lola de$ngan ijab qabu$l, de $ngan cara yang se$su$ai 

 
10 Siti Choiriyah, Mu’amalah Jual Beli dan Selain Jual Beli, (Surakarta: Centre for 

Developing Academic Quality CDAQ: STAIN, 2009) h. 17. 
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de $ngan syara’. Me$nu$ru$t Sabiq, ju$al be $li adalah pe $rtu$karan harta de$ngan 

harta atas dasar ke$ridhaan antara ke$du$anya atau$ me$ngalihkan ke$pe $milikan 

barang de$ngan kompe $nsasi (pe$rtu$karan be $rdasarkan cara yang dibe $narkan 

syara) atau$ me$ngalihkan ke $pe $milikan barang.11 

a. Ru$ku$n Ju$al Be $li 

   Me $nu$ru$t u$lama Hanafiyah Ru$ku$n ju$al be$li hanya satu$ yaitu$ ijab 

dan qabu$l. Akan te$tapi ju$mhu$r u$lama mangatakan ru$ku$n ju$al be$li ada 

e $mpat yaitu$ orang yang be$rakal, ada ijab dan qabu$l, ada barang yang 

dibe$li, dan ada nilai tu$kar pe$ngganti barang. Me $nu$ru$t u$lama Hanafiyah, 

orang yang be $rakal, yang dibe$li dan nilai tu$kar barang te$rmasu$k ke$dalam 

syarat ju$al be $li, bu$kan ru$ku$n ju$al be$li.12 

Jika su$atu$ pe $ke $rjaan tidak di pe $nu$hi ru$ku$n dan syaratnya ,maka 

pe $ke $rjaan itu$ akan batal kare$na tidak se$su$ai de $ngan ke$te$ntu$an syara.” 

Dalam pe$ke $rjaan (ju$al be $li) ju$ga ada syarat dan ru$ku$nnya yang haru$s di 

pe $nu$hi agar ju$al be$li dinyatakan sah atau$ tidak be $rdasarkan syara.” Ru$ku$n 

ju$al be$li antara lain yaitu$:13 

1. Du$a pihak yang be $rakal, dalam hal ini pe$nju$al dan pe $mbe$li. 

2. Obje $k akad adalah se$su$atu$ yang dijadikan akad yang te$rdiri dari harga 

dan barang yang di pe$rju$albe$likan. 

3. Lafadz akad (ijab qabu$l) yaitu$ pe $rse $tu$ju$an Antara pihak pe $nju$al dan 

pihak pe$mbe $li u$ntu$k me$laku$kan transaksi ju$al be$li, dimana pihak 

 
11 Ismail Pane, et. al., Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Yayasan penerbit Muhammad 

Zaini anggota IKAPI, 2012), h. 126-127. 
12 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2021),  h. 94. 
13 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Lampung: Bandar Bisnis, 

2015), h.141 
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pe $mbe$li me$nye $rahkan u$ang dan pihak pe $nju$al me$nye $rahkan barang 

(se$rah te$rima), baik transaksi me$nye $rahkan barang lisan mau$pu$n 

tu$lisan. 

Ju$al be$li yang me$njadi ke $biasaaan, misalnya ju$al be$li se$su$atu$ yang 

me$njadi ke$bu$tu$han se$hari-hari tidak disyarat ijab dan qabu$l, ini adalah 

pe $ndapat ju$mhu$r.14 

b. Syarat Ju$al Be $li 

 Su$atu$ ju$al be $li tidak sah apabila tidak te$rpe$nu$hi dalam su$atu$ 

akad tu$ju$h syarat, yaitu$: 

1. Saling re$la antara ke$du$a be $lah pihak. Ke $re$laan antara ke $du$a be $lah 

pihak u$ntu$k me$laku$kan transaksi syarat mu$tlak ke$absahannya, 

be $rdasarkan firman Allah dalm QS.An-Nisa’ (4): 29, dan Hadis Nabi 

Riwayat Ibnu$ Majah: “ju$al be$li haru$slah atas dasar ke$re $laan (su$ka 

sama su$ka)”. 

2. Pe $laku$ akad adalah orang yang di bole$hkan me$laku$kan akad, yaitu$ 

orang yang te$lah balig, be $rakal dan me $nge$rti. Maka, akad yang di 

laku$kan ole $h anak di bawah u$mu$r, orang gila, atau$ idiot. Hal ini 

be $rdasarkan ke $pada firman Allah QS. An-nisa’ (4):5 dan 6. 

3. Harta yang me $njadi obje$k transaksi te$lah di miliki se$be $lu$mnya ole$h 

ke $du$a be$lah pihak. Hal ini be$rdasarkan Hadist Nabi SAW Riwayat 

Abu$ Dau$d dan Tirmidzi, se$bagai be $riku$t: “jangan lah e$ngkau$ ju$al 

barang yang bu$kan milikmu$.” 

 
14 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),  Ed.1-3, 

h.70 
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4. Obje $k transaksi adalah barang yang dibole$hkan agama. Maka tidak 

bole$h me $nju$al barang haram se$pe $rti khamar (minu$man ke $ras) dan 

lain-lain. Hal ini be$rdasarkan Hadist Nabi SAW Riwayat Ahmad: 

“Se $su$nggu$hnya Allah bila me$ngharamkan su$atu$ barang ju$ga 

me$ngharamkan nilai jau$l barang te$rse $bu$t”. 

5. Obje $k transaksi adalah barang yang bisa di se $rahte$rimakan. Hal ini 

be $rdasarkan Hadist Nabi Riwayat Mu $slim: “Dari Abu$ Hu$rairah r.a. 

bahwa Nabu$ Mu$hammad SAW me$larang ju$al be$li gharar 

(pe$nipu$an).” 

6. Obje $k Ju$al be$li di ke$tahu$i ole$h ke $du$a be$lah pihak saat akad. Maka 

tidak sah me $nju$al barang yang tidak je $las. Misalnya pe$mbe $li haru$s 

me$lihat te$rle$bih dahu$lu$.  

7. Harga haru$s je$las saat transaksi.” Hal ini be$rdasarkan hadist Riwayat 

Mu$slim Te$rse $bu$t.15 

 Dasar hu$ku$m ju$al be$li yaitu$ dalil dari Alqu$ran yaitu$ firman Allah: 

نُ مِنَ ٱلْمَس ِ ۚ  
بوَٰا۟ لََ يقَوُمُونَ إِلَه كَمَا يقَوُمُ ٱلهذِى يتَخََبهطُهُ ٱلشهيْطَٰ ٱلهذِينَ يأَكُْلوُنَ ٱلر ِ

بوَٰا۟ ۗ  لِكَ بِأنَههُمْ قاَلوُٓا۟ إِنهمَا ٱلْبيَْعُ مِثْلُ ٱلر ِ
بوَٰا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓهُۥ  ذَٰ مَ ٱلر ِ ُ ٱلْبيَْعَ وَحَره وَأحََله ٱللَّه

بُ   ئِكَ أصَْحَٰ
ٓ ِ ۖ وَمَنْ عَادَ فأَوُ۟لَٰ ب هِۦِ فَٱنتهََىٰ فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأمَْرُهُٓۥ إلِىَ ٱللَّه ن ره مَوْعِظَةٌ م ِ

لِدوُنَ   ٱلنهارِ ۖ هُمْ فِيهَا خَٰ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

 
15 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, PT Fajar Interpratama Mandiri, 2016, h.104-105. 
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.(QS Al-Baqarah (2):275)16 

 

2. Jual Beli Ba’i Bil Qabd 

  Ba’i bil qabd adalah jenis jual beli yang disertai dengan serah 

terima barang antara penjual dan pembeli. Isitilah “qabd” dalam bahasa 

Arab berarti menggenggam atau mengambil. Dalam fikih muamalah, qabd 

mengacu pada berpindahnya kepemilikan barang kepada pembeli secara 

nyata, baik secara fisik maupun secara hukum. Konsep ini sangat penting 

karena menyangkut keabsahan perpindahan hak milik dalam transaksi. 

Dalam konteks jual beli home selling, prinsip qabd sangat relevan. Penjual 

yang datang langsung ke rumah pembeli dan menyerahkan barang saat itu 

juga telah memenuhi unsur qabd haqiqi. Namun dalam kasus penggunaan 

jasa pengantar, prinsip qabd hukmi berlaku dan penting untuk memastikan 

bahwa barang benar-benar diterima oleh pembeli sebelum transaksi 

dianggap selesai.17 

  Para ulama membedakan antara dua jenis qabd, yaitu qabd haqiqi 

(nyata) dan qabd hukmi (hukum). Qabd haqiqi adalah serah terima yang 

dilakukan secara langsung, seperti saat barang diserahkan secara fisik 

kepada pembeli. Sedangkan qabd hukmi adalah serah terima yang tidak 

 
16 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Surakarta: Ziyad Visi Media, 

2015), h.47 
17 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), Jilid 4, h.246 
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dilakukan secara langsung, tetapi secara hukum barang sudah berada 

dalam kekuasaan pembeli, seperti barang yang dikirim melalui jasa 

ekspedisi atau wakil. Penerapan prinsip qabd dalam jual beli bertujuan 

untuk menjaga kejelasan status barang dan mencegah terjadinya 

perselisihan. Hal ini juga menunjukkan pentingnya akuntabilitas dalam 

transaksi serta menumbuhkan kepercayaan antara penjual dan pembeli. 

Dalam transaksi syariah, qabd merupakan salah satu syarat sah untuk 

beberapa jenis akad, termasuk jual beli. Hal ini untuk mencegah terjadinya 

gharar (ketidakjelasan) yang dapat merugikan salah satu pihak. 18  

  Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

telah menerbitkan sejumlah fatwa yang mejadi pedoman dalam 

pelaksanaan jual beli syariah, salah satunya adalah Fatwa No. 111/DSN-

MUI/IX/2017 tentang akad jual beli. Fatwa ini menyatakan bahwa “Dalam 

jual beli, barang yang diperjualbelikan harus berada dalam kepemilikan 

dan penguasaan penjual sebelum dijual kepada pihak lain.” Fatwa ini 

memberikan landasan  bahwa jual beli harus dilakukan setelah adanya 

penguasaan atas barang secara sah, sehingga menghindari unsur gharar 

dan maysir yang dilarang dalam ekonomi syariah.19 

3. Home Selling Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

  Home selling merupakan metode pemasaran langsung dimana 

penjual mendatangi rumah konsumen untuk menawarkan atau 

menyerahkan produk. Model ini populer terutama dikalangan masyarakat 

 
18 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), Jilid 3, h. 120 
19 DSN-MUI, Fatwa DSN-MUI No. 111/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli, 

(Jakarta: DSN-MUI, 2017), h. 2 
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pedesaan karena lebih praktis, hemat biaya dan membangun hubungan 

personal antara penjual dan pembeli. Dalam home selling biasanya 

pembeli dapat melihat barang secara langsung sebelum melakukan 

pembayaran. Home selling juga memungkinkan terjadinya akad jual beli 

secara langsung antara dua pihak. Transaksi semacam ini lebih aman dari 

sisi syariah dibandingkan transaksi digital yang berisiko terhadap gharar 

dan penipuan, selama penjual dan pembeli mematuhi hukum-hukum yang 

telah ditetapkan Islam.20 

  Dalam perspektif ekonomi syariah, praktek home selling 

diperbolehkan selama memenuhi rukun dan syarat jual beli. Selama barang 

yang dijual halal, informasi tentang produk jelas, dan tidak ada unsur 

penipuan atau paksaan, maka transaksi ini sah menurut syariah. Bahkan, 

model ini dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat bawah 

karena dapat dilakukan oleh pelaku usaha kecil tanpa membutuhkan toko 

fisik. Model home selling juga membantu meningkatkan inklusi ekonomi, 

khususnya di daerah yang belum terjangkau fasilitas marketplace atau e-

commerce. Dalam kerangka ekonomi Islam, hal ini sejalan dengan prinsip 

keadilan sosial dan pemerataan ekonomi, dimana semua lapisan 

masyarakat berhak untuk melakukan kegiatan ekonomi secara adil dan 

sah.21 

  Islam menekankan kejujuran dalam jual beli. Dalam home selling, 

penjual harus memberikan informasi yang jujur mengenai kondisi, ukuran, 

 
20 Rahmat Syafe’i, Fikih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 163. 
21 Kementerian Agama RI, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 

2010), h. 46. 
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bahan, dan harga produk. Pembeli pun harus mengetahui haknya, seperti 

hak untuk menolak jika barang tidak sesuai. Dengan demikian etika bisnis 

Islam dapat diterapkan secara nyata dalam model home selling.22 

4. Prinsip Ekonomi Syariah Dalam Transaksi Jual Beli 

  Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Sunnah yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Dalam transaksi jual beli, prinsip-prinsip 

ini harus diterapkan secara nyata agar tercipta transaksi yang adil dan 

berkah. Prinsip ekonomi syariah bukan hanya menekankan pada aspek 

legal, tetapi juga pada aspek moral dan spiritual. Prinsip lain adalah 

kerelaan (antaradhin), yang menekankan bahwa transaksi harus dilakukan 

atas dasar suka sama suka tanpa adanya paksaan. Kerelaan menjadi 

landasan sebuah akad. Oleh karena itu, dalam praktik home selling, 

penjual tidak boleh memaksakan pembeli untuk membeli barang yang 

ditawarkan.23 

  Salah satu prinsip utama adalah keadilan, yaitu tidak boleh pihak 

yang dirugikan. Dalam jual beli, keadilan dicapai ketika kedua belah pihak 

memahami hak dan kewajiban mereka secara setara. Jika salah satu pihak 

memanfaatkan ketidaktahuan pihak lain, maka transaksi tersebut 

melanggar prinsip syariah. Selain itu, Islam melarang praktik penipuan, 

dan ketidakjelasan dalam transaksi. Barang yang diperjualbelikan harus 

dijelaskan dengan rinci, termasuk ukuran, kondisi, dan kualitas. Penjual 

 
22 M. Ridwan al-Makassari, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 55. 
23 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Press), 2001, h. 78. 
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yang menyembunyikan cacat barang atau melebih-lebihkan kelebihan 

barang termasuk dalam kategori pelanggaran prinsip syariah. Semua 

transaksi dalam ekonomi Islam juga harus melibatkan barang yang halal 

dan tayyib. Barang haram seperti minuman keras atau barang curian tidak 

boleh menjadi objek jual beli. Dalam konteks home selling, pemilihan 

produk yang halal dan etis menjadi syarat penting agar transaksi tidak sah 

secara hukum, tetapi juga bernilai ibadah.24 

5. Etika Bisnis islam 

   Me $ne$lu$su$ri asal u$su$l e$tika tak le$pas dari kata e$thos dalam bahasa 

yu$nani yang be$rarti ke$biasaan (cu$stom) atau$ karakte$r (characte$r). E$tika 

ialah ilmu$ te$ntang tingkah laku$ manu$sia, prinsip-prinsip yang 

disiste$matisasi te$ntang tindakan moral yang be$nar. Pe$rbe $daan akhlak dan 

e $tika ialah bahwa e $tika me$ru$pakan cabang dari filsafat yang be $rtitik tolak 

dari akal pikiran, se$dangkan akhlak ialah su$atu$ ilmu$ pe$nge $tahu$an yang 

me$ngajarkan mana yang baik dan mana yang bu$ru$k. Bisnis islam adalah 

bisnis yang santu$n, bisnis yang pe$nu$h ke$be $rsamaan dan pe$nghormatan atas 

hak masing-masing.25 

   Me $nu$ru$t istilah (te$rminologi) E$tika adalah salah satu$ cabang 

filsafat yang me$mpe$lajari te$ntang tabiat konse$p nilai, baik bu$ru$k, be $nar 

 
24 M. Ridwan Al-Makassari, op. cit., h. 52-53. 
25 Ketut Ridjid, Etika Bisnis dan Implementasinya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2004), h. 2.  
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salah dan lain se$bagainya dan prinsip-prinsip u$mu$m yang me$mbe$narkan 

kita u$ntu$k me $ngaplikasikannya atas apa saja.26 

   E$tika dalam Islam adalah se$bu$ah pe$ngajaran te$rhadap e$tos 

ke $manu$siaan yang be $rdasarkan ajaran-ajaran agama Islam. Se $pe $rti te$lah 

diajarkan Al-Qu$r’an dan Al-Su$nnah Nabi Mu$hammad SAW yang 

didalamnya te$rdapat nilai-nilai lu$hu$r se $orang be $ru$pa sikap dan pe $rilaku$ 

yang te$rpu$ji (mahmu$dah) antara lain: be$rlaku$ ju$ju$r (al-amanah), 

me$me $lihara diri (syaja’ah), dan malu$ (haya’).27 

   Se $dangkan Bisnis se$cara u$mu$m dapat diartikan se $bagai su$atu$ 

ke $giatan yang dilaku$kan ole $h manu$sia u$ntu$k me $mpe$role$h pe $ndapatan atau$ 

pe $nghasilan atau$ re $ze$ki dalam rangka me $me$nu$hi ke $bu$tu$han dan ke $inginan 

hidu$pnya de$ngan cara me $nge $lola su$mbe$r daya e $konomi se$cara e$fe $ktif dan 

e $fisie$n.28 

   Bisnis ju$ga dapat diartikan se$bu$ah u$saha atau$ ke $giatan ju$al be$li 

barang dan jasa yang dijalankan se $cara be $rke$sinambu$ngan u$ntu$k 

me$mpe $role$h ke $u$ntu$ngan.29 

   E$tika bisnis adalah se$pe $rangkat nilai te$ntang baik, bu$ru$k, be $nar 

dan salah dalam du$nia bisnis be$rdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 

Dalam arti lain e$tika bisnis be$rarti se $pe $rangkat prinsip dan norma dimana 

 
26 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2007), h. 5 
27 Sudaryono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),  h. 

40-41 
28 Adiwannan Karim, Ekonomi Islam, Suatu Kajian Ekonomi Makro, (Jakarta: III T 

Indonesia, 2002), h. 3 
29 Muslich, Etika Bisnis Islami, Landasan Filosofis, Normatif, dan Substansi 

lmplementatif, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 2004), h. 46 
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para pe$laku$ bisnis haru$s komit dalam be $rtransaksi, be $rpe $rilaku$ dan be $re $lasi 

agar tu$ju$an bisnisnya se$lamat. Se$lain itu$ e $tika bisnis ju$ga dapat diartikan 

pe $mikiran te $ntang moralitas dalam e $konomi dan bisnis yaitu$ te $ntang 

pe $rbu$atan baik, bu$ru$k, te$rpu$ji, te$rce $la, be$nar, salah, wajar, pantas, tidak 

pantas, dari pe $rilaku$ se $se $orang be$rbisnis atau$ be $ke $rja.30 

   E$tika bisnis Islam me$ru$pakan su $atu$ prose$s dan u$paya u$ntu$k 

me$nge $tahu$i hal-hal yang be$nar dan yang salah yang se$lanju$tnya te$ntu$ 

me$laku$kan hal yang be$nar be$rke$naan de$ngan produ$k, pe$layanan 

pe $ru$sahaan de $ngan pihak yang be $rke$pe $ntingan de$ngan tu$ntu$tan 

pe $ru$sahaan. Me $mpe$lajari ku$alitas moral ke$bijaksanaan organisasi, konse$p 

u$mu$m dan standar u$ntu$k pe $rilaku$ moral dalam bisnis, be$rpe$rilaku$ pe$nu$h 

tanggu$ngjawab dan be $rmoral. Artinya e $tika bisnis Islam me $ru$pakan su$atu$ 

ke $biasaan atau$ bu$daya moral yang be $rkaitan de$ngan ke$giatan bisnis su$atu$ 

pe $ru$sahaan.31 

   Prinsip-prinsip dasar e$tika bisnis Islam yakni se$bagai be$riku$t :  

a. Prinsip Ke$adilan Prinsip ke $adilan dalam konse$p maqashid syariah dise$bu$t 

de $ngan iqamatu$l ‘adalah. Ke $adilan adalah pondasi yang me$njadi ke$ku$atan 

dasar. Se$lain itu$, de $ngan pondasi dasar ke$adilan maka se$bu$ah pe $ru$sahaan 

ju$ga haru$s me$ncapai pre$stasi kine$rja yang adil bagi konsu$me$n. Tanpa 

dilaku$kan pe $ngu$ku$ran, maka tidak akan dike $tahu$i hasil kine$rja yang 

te$rkait de$ngan ke $adilan.  

 
30 Halifah, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Komunikasi Pemasaran Pada 

Butik Moshaict Surabaya, (UIN Sunan Ampel, Skripsi, 2015), h. 20. 
31 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35. 
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b. Prinsip Ke$he $ndak Be $bas Prinsip ke$he $ndak be$bas dalam transaksi daring 

dite$rapkan de $ngan tidak adanya paksaan te$rhadap pe $mbe$li dalam 

me$laku$kan pe $me$sanan barang. Pe $mbe$li dibe $rikan ke$be $basan u$ntu$k 

me$milih produ$k yang ingin dibe$li dan me$tode $ pe$mbayaran yang akan 

digu$nakan.  

c. Prinsip Tanggu$ng Jawab Tanggu$ng jawab adalah ke $wajiban yang haru$s 

dipe$nu$hi ole $h se $tiap pihak dalam me$laku$kan transaksi ju$al be $li. Pe$nju$al 

me$miliki tanggu$ng jawab te$rhadap produ$k yang diju$al, se$dangkan pe $mbe$li 

be $rtanggu$ng jawab u$ntu$k me $mbayar produ$k yang te$lah dipe$san. Sikap 

tanggu$ng jawab ini pe$nting bagi se$mu$a pihak agar tidak ada yang me$rasa 

diru$gikan dalam transaksi ju$al be$li. De$ngan me$laku$kan pe $mbayaran 

de $ngan harga yang te $lah dite$tapkan dan waktu$ yang te $lah dise$pakati, 

pe $mbe$li me$nu$nju$kkan sikap tanggu$ng jawab te$rhadap pe$sanan me$re $ka. 

Pe $nju$al diharapkan me$ngirimkan produ$k pe$sanan de $ngan ku$antitas yang 

se $su$ai dan dalam kondisi yang baik, tanpa adanya ke $ru$sakan atau$ cacat. 

Jika te$rjadi komplain dari pe$mbe$li, pe$nju $al me$miliki tanggu$ng jawab 

u$ntu$k me$nanggapinya de $ngan cara me$ngganti produ$k yang se$su$ai agar 

pe $mbe$li tidak me$rasa ke$ce $wa. 

d. Prinsip Ke$be $naran Dalam transaksi ju$al be $li, ke $cu$rangan me $ru$pakan 

tindakan yang tidak e $tis. Ke$cu$rangan tidaklah dite$rima dan dapat 

me$ru$gikan pihak yang me$mbe$li. Prinsip ke$be $naran dite$rapkan de$ngan 

me$nampilkan foto produ$k yang se $su$ai, me$mbe$rikan de $skripsi produ$k yang 

de $tail dan aku$rat se $su$ai de$ngan ke $adaan yang se $be $narnya, dan 



23 

 

 

 

me$ngirimkan barang se $su$ai de$ngan pe $sanan dalam waktu$ yang te $lah 

dijanjikan. De $ngan me$ne $rapkan prinsip ke$be$naran dalam bisnis, pe$nju$al 

akan me$ndapatkan dampak yang positif. Jika pe$nju$al be$rsikap ju$ju$r, maka 

tingkat ke$pe $rcayaan pe$mbe$li akan se $makin tinggi dan ce$nde $ru$ng u$ntu$k 

me$laku$kan pe $mbe$lian u$lang (E$stijayandono dkk, 2019: 64-67).32 

   Dalam e$konomi Islam, bisnis dan e $tika tidak haru$s dipandang 

se $bagai du$a hal yang be $rte$ntangan, se$bab bisnis me$ru$pakan simbol dari 

u$ru$san du$niawi ju$ga dianggap se$bagai bagian inte$gral dari hal-hal yang 

be $rsifat inve$stasi akhirat. Artinya, jika orie$ntasi bisnis dan u$paya inve$stasi 

akhirat (di niatkan se$bagai ibadah dan me$ru$pakan totalitas ke$patu$han 

ke $pada Tu$han), maka bisnis de$ngan se $ndirinya haru$s se $jalan de$ngan 

kaidah-kaidah moral yang be $rlandaskan ke$imanan ke $pada akhirat. Bahkan 

dalam Islam, pe$nge $rtian bisnis itu$ se$ndiri tidak dibatasi u$ru$san du$nia, 

te$tapi me$ncaku$p pu$la se $lu$ru$h ke$giatan kita di du$nia yang di bisniskan 

u$ntu$k me$raih ke $u$ntu$ngan atau$ pahala akhirat.33 

 

 

 

 

 

 

 
32 Afiffah Syaauqi Qurrata’ayun, Pengaruh Pengalaman Belanja Daring, Customer 

Review Dan Reputasi Terhadap Kepercayaan Konsumen E-Grocery Beceran Kabupaten 

Purbalingga, (Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri, Skipsi, 2023), h. 23 
33 Nurramadhani Harahap, Konsep Etika Bisnis Islami, (No. 1: 2021), h. 6 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Tabel 2.1 

NO. Peneliti Judul penelitian persamaan perbedaan 

1. Mu$sbikhin dkk. 

(2024) 

Siste$m Cash On 

De $live$ry (COD) 

Dalam Ju$al Be $li 

Online$ Me $nu$ru$t 

Pe $rspe$ktif E$konomi 

Islam 

Sama-sama 

me$ne $liti 

siste$m COD 

dalam ju$al 

be $li online$. 

Pe $rspe$ktif 

pe $ne $litian 

se $be$lu$mnya dari 

su$du$t E$konomi 

Islam, se$dangkan 

pe $nu$lis me$ne $liti 

dari su$du$t E$tika 

Bisnis Islam. 

2. Mu$hammad 

Syarif 

Hidayatu$llah. 

(2021) 

 

Pe $laksanaan Cash On 

De $live$ry Dalam Ju$al 

be $li Online$ di 

Face $book Ditinjau$ 

Me $nu$ru$t Pe $rspe $ktif 

E$konomi Islam (Stu$di 

Kasu$s Di Gru$p Ju$al 

Be $li Online$ 

Marke$tplace$ Kota 

Pe $kanbaru$). 

Sama-sama 

me$ne $liti 

siste$m COD 

dalam ju$al 

be $li online$. 

Pe $ne $litian 

se $be$lu$mnya le$bih 

foku$s pada 

transaksi di gru$p 

ju$al be$li online $ 

Face $book, 

se $me$ntara pe $nu$lis 

me$ne $liti le$bih 

foku$s pada 

pe $nju$al home $ 

se $lling pakaian di 

face$book dan 

whatsapp di De $sa 

Se $dinginan. 

3. Ayi Sole $hu$din. 

(2019) 

Tawar-Me$nawar 

Dalam Ju$al Be $li 

Online$ De $ngan 

me$nggu$nakan Siste$m 

Cash On De $live$ry 

Ditinjau$ dari E$tika 

Bisnis Islam (Stu$di 

Kasu$s Mahasiswa 

Ju$ru$san E$konomi 

Syariah Angkatan 

2012) 

Sama-sama 

me$ne $liti 

siste$m COD 

dalam ju$al 

be $li online$ 

dari 

pe $rspe$ktif 

E$tika Bisnis 

Islam. 

Pe $ne $litian 

se $be$lu$mnya foku$s 

pada prose$s 

tawar-me$nawar 

dalam COD, 

se $me$ntara pe $nu$lis 

me$ne $liti le$bih 

lu$as pada praktik 

ju$al be$li online $ 

de $ngan COD. 
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C. Kerangka Operasional Penelitian 

 

           Gambar 2.1 

                 Kerangka Operasional Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su$mbe $r: Pe$nu$lis (2025) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Me $tode$ pe $ne $litian me$ru$pakan se$rangkaian ke$giatan dalam me$ncari 

ke $be $naran su$atu$ stu$di yang me$mbe$ntu$k ru$mu$san masalah se$hingga 

me$nimbu$lkan hipote$sis awal, de$ngan dibantu$ dan pe$rse $psi pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$, se $hingga pe$ne $litian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya 

me$mbe $ntu$k su$atu$ ke $simpu$lan.34 

 Je $nis pe$ne $litian yang dilaku$kan adalah pe$ne $litian lapangan (fie$ld 

re $se$arch) yaitu$ su$atu$  pe $ne $litian yang be $rtu$ju $an u$ntu$k me $ngu$mpu$lkan data 

dari lokasi atau$ lapangan. 

 Se $lain itu$ pe $ne $litian ini ju$ga didu$ku$ng de$ngan pe$ne $litian ku$alitatif 

yang be$rsifat de$skriptif dan ce$ndru$ng me$nggu$nakan analisis. Pe$ne $litian 

ku$alitatif adalah su$atu$ gambaran komple$ks, me$ne $liti kata-kata, laporan te$rinci 

dari pandanan re$sponde $n, dan me$laku$kan stu$di pada situ$asi yang di alami.35 

B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi pe$ne $litian ini adalah te$mpat dimana pe$ne $liti me$laku$kan dan 

me$ngu$mpu$lkan data dari informan atau$pu$n obje$k pe $ne $litian yang dite$liti. 

Adapu$n lokasi pe$ne $litiannya dilaksanakan di De $sa Se $dinginan Ke $camatan 

Tanah Pu$tih Kabu$pate$n Rokan Hilir Provinsi Riau$. 

 

 

 
34 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (KBM Indonesia: 2021), h. 1. 
35 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertai, dan Karya  Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana 2017), Cet. 7,h.34  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Su$bje $k Pe $ne$litian 

 Adapu$n su$bje$k dari pe$ne $litian ini adalah pe$nju$al dan pe$mbe $li yang 

me$laku$kan transaksi ju$al be $li ba’i bil qabd home selling pakaian yang 

be $rkaitan de$ngan masalah pe $ne $litian. 

2. Obje $k Pe $ne $litian 

 Obje $k pe$ne $litian ini adalah Prakte$k Ju$al Be$li Ba’i Bil Qabd Home 

Selling pakaian Di De $sa Se $dinginan Ke $camatan Tanah Pu$tih Kabu$pate $n 

Rokan Hilir Provinsi Riau$.  

D. Informan Penelitian 

 Informan pe $ne $litian adalah su$bje$k yang me $mahami informasi 

te$ntang pe $ne $litian se$bagai pe $laku$ atau$ orang lain yang me$mahami obje$k 

pe $ne $litian.36 Informan dalam pe$ne $litian ini yaitu$ : pe $nju$al home $ se $lling 

pakaian yang me $nggu$nakan siste$m COD di De $sa Se $dinginan se $banyak 5 

orang dan pe $mbe$li yang me$nggu$nakan siste$m COD se $banyak 10 orang. 

E. Sumber Data 

1. Data Prime$r 

Data prime$r yaitu$ data yang dipe$role$h langsu$ng dari su$mbe $rnya37 

yaitu$ orang yang diwawancarai yang se $lanju$tnya dise$bu$t informan. 

Su$mbe $r data (Informasi) yang dimaksu$d be $rasal dari hasil wawancara 

antara pe$nju$al dan pe$mbe $li yang me$laku$kan ju$al be $li online$ yang be$rkaitan 

de $ngan masalah pe$ne $litian.  

 
36 Bungin Burhan. Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana, 2010), h.76 
37 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif , (Yogyakarta : Graha 

Ilmu , 2006),cet, ke-1, h. 123. 
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2. Data Se $ku$nde $r 

Data se$ku$nde $r yaitu$ su$mbe$r data yang dipe$role$h le$wat pihak lain, 

tidak langsu$ng dipe $role$h ole $h pe $ne$liti dari su$bje$k pe $ne $litiannya.38 Data 

yang dipe$role$h dari tokoh masyarakat se$te $mpat, bu$ku$-bu$ku$ yang 

be $rhu$bu$ngan de $ngan obje$k pe $ne $litian, hasil pe $ne $litian dalam be$ntu$k 

laporan, skripsi, te$sis, dise $rtai dari pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan.39 

F. Teknik Pengumpulan Data 

U$ntu$k me $ngu$mpu$lkan data-data yang dipe $rlu$kan, pe $nu$lis 

me$nggu$nakan be $be $rapa te $knik/me$tode $, yaitu$: 

1. Obse $rvasi 

Obse $rvasi adalah pe $milihan, pe$ncatatan, dan pe $ngode $an 

se $rangkaian pe$rilaku$ dan su$asana yang be$rke$nan de$ngan ke$giatan 

obse $rvasi, se $su$ai de$ngan tu$ju$an-tu$ju$an e$mpiris.40 Dalam hal pe$ne $liti 

me$mpe $role$h data yang dipe$rlu$kan de$ngan cara datang dan me$lihat di 

lapangan prakte$k ju$al be $li ba’i bil qabd home selling pakaian ada atau$ 

tidaknya pe$nju$al dan pe $mbe$li yang me $rasa diru$gikan te$rhadap siste$m 

bayar ditempat te$rse$bu$t. Dalam pe$ne $litian ini yang di obse$rvasikan yaitu$ 

prakte$k ju$al be $li ba’i bil qabd home $ se $lling pakaian di De $sa Se $dinginan. 

 

 

 

 
38 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet, ke-1       

h. 92 
39 Ibid., h.106 
40 Susiadi, Metedologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat penelitian dan penerbitan 

LP2m Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015),  h. 114 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah te $knik pe$ngu$mpu$lan data pime$r yang 

be $rsu$mbe $r langsu$ng dari re$sponde $n pe$ne $litian lapangan (lokasi).41 Yang 

diwawancarai dalam pe$ne $litian ini yaitu$ pe $nju$al home $ se $lling pakaian yang 

me$nggu$nakan siste$m COD  dan pe $mbe $li online$ yang me$nggu$nakan siste$m 

COD. De $ngan tu$ju$an me $mpe$role$h informasi factu$al, u$ntu$k me $narik dan 

me$nimba ke $pribadian individu$ atau$ u$ntu$k tu$ju$an-tu$ju$an konse $ling atau $ 

pe $nyu$lu$h.  

3. Dokume $ntasi  

Doku$me $ntasi yaitu$ su$atu$ me $tode$ u$ntu$k me $ndapatkan data de$ngan 

me$ne $laah pe $ninggalan te $rtu$lis te$ru$tama be$ru$pa arsip-arsip dan te$rmasu$k 

ju$ga bu$ku$-bu$ku$ te $ntang pe $ndapat, atau$ hu$ku$m-hu$ku$m yang be $rhu$bu$ngan 

de $ngan pe$rmasalahan pe $ne $litian.42  Be $ntu$k doku$me$ntasinya yaitu$ foto saat 

wawancara de $ngan narasu$mbe$r (pe$nju$al dan pe$mbe$li). 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data pe$ne $litian ini adalah de $skriptif ku$alitatif yang be $rtu$ju$an 

me$nde $skipsikan atau$ me $nje$laskan su$atu$ hal se $pe $rti apa adanya, se$hingga 

me$mbe $rikan gambaran yang je$las te$ntang situ$asi-situ$asi di lapangan. 

1. Re $du$ksi data 

Me $nu$ru$t su$giyono re$du$ksi data adalah me$rangku$m, me$milih hal-

hal yang   pokok, me $mfoku$skan pada hal-hal yang pe $nting, dicari te$ma 

 
41 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2014), h. 86 
42 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), h. 57 
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dan polanya. De $ngan kata lain, pe$ne $liti me$rangku$m ke$mbali data-data 

u$ntu$k me$milih dan me$mfoku$skan pada bagian yang pe $nting dan 

me$mbe $rikan gambaran yang je$las me$nge $nai obje$k.43 

2. Pe $nyajian Data 

Pe $nyajian data adalah ke $giatan ke $tika se$ku$mpu$lan informasi 

disu$su$n, se $hingga me$mbe$ri ke$mu$ngkinan akan adanya pe $narikan 

ke $simpu$lan dan pe $ngambilan tindakan. 

3. Pe $narikan ke $simpu$lan 

U$paya pe $narikan ke$simpu$lan dilaku$kan pe$ne $liti se$cara te$ru$s 

me$ne $ru$s se$lama be$rada di lapangan.44 

 

 

 

    

 

 

 

 

 
43 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi” 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2 (2017), h. 216 
44 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33 (2018), h. 

94 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan  hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan 

tentang praktek jual beli ba’i bil qabd home selling pakaian di Desa 

Sedinginan Kecamatan Tanah Putih perspektif ekonomi syariah, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek jual beli ba’i bil qabd dalam home selling dilakukan dengan 

cara penjual menawarkan barang melalui media sosial seperti 

facebook dan whatsapp, kemudian barang dikirim langsung ke rumah 

pembeli. Pembayaran dilakukan saat barang diterima, yang dalam hal 

ini termasuk qabd  haqiqi karena ada penyerahan barang secara fisik. 

Dalam prakteknya terjadi banyak kendala seperti pembatalan sepihak, 

penolakan barang tanpa alasan yang sah, perbedaan persepsi terkait 

deskripsi produk (ukuran, bahan, dan warna), dan penjual yang kurang 

bertanggungjawab terhadap keluhan pembeli. 

2. Perspektif ekonomi syariah, akad ba’i bil qabd pada prinsipnya sah 

jika rukun dan syarat terpenuhi, namun dalam praktek pembayaran 

langsung saat barang diterima pembeli di Desa Sedinginan masih 

perlu peningkatan akhlak bisnis dan edukasi transaksi syariah agar 

transaksi benar-benar sah dan berkah menurut Islam. Etika bisnis 

Islam yang meliputi kejujuran, keadilan, tanggung jawab dan bebas 

dari penipuan, belum sepenuhnya diterapkan baik oleh penjual 
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maupun pembeli dalam praktek ini. Hal ini menjadikan akad jual beli 

tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai ekonomi syariah. 

B. Saran 

1. Bagi penjual  

• Hendaknya meningkatkan kejujuran dan kejelasan informasi 

produk, baik dari segi ukuran, warna, bahan, dan harga.  

• Memastikan tanggung jawab atas komplain pembeli, misalnya 

dengan memberikan layanan retur atau penggantian barang yang 

cacat.   

• Menjaga akhlak bisnis sesuai etika Islam, agar tidak hanya 

mengejar keuntungan tetapi juga keberkahan dalam transaksi. 

2. Bagi pembeli 

• Harus memahami bahwa memesan barang adalah bagian dari 

akad jual beli yang mengikat secara hukum dan moral. Oleh 

karena itu, membatalkan secara sepihak tanpa alasan yang syar’i 

adalah tindakan yang tidak etis. 

• Pembeli sebaiknya juga meningkatkan literasi transaksi syariah, 

agar tidak hanya fokus pada keuntungan pribadi tetapi juga 

mempertimbangkan tanggung jawab sebagai mitra transaksi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

• Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 

kajian yang lebih mendalam mengenai jual beli ba’i bil qabd 
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home selling pakaian dari perspektif ekonomi syariah dengan 

cakupan wilayah dan jenis produk yang lebih luas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1.Penjual 

1. Bagaimana cara anda menawarkan produk kepada calon pembeli? 

2. Bagaimana proses pemesanan hingga pengantaran barang dilakukan? 

3. Kapan pembayaran dilakukan oleh pembeli? 

4. Apakah anda mengantar barang langsung atau menggunakan jasa kurir? 

5. Bagaimana anda me$njaga ke $pe $rcayaan pe $langgan agar me$re$ka be $rse $dia 

me$mbe $li? 

6. Apakah pernah terjadi pembatalan sepihak dari pembeli? Bagaimana anda 

menanggapinya? 

7. Apakah barang yang dikembalikan pembeli dikarenakan tidak sesusai 

deskripsi atau alasan lainnya? 

8. Apakah transaksi yang anda lakukan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah? 

2.Pembeli 

1. Bagaimana anda mengetahui informasi produk yang dijual oleh penjual? 

2. Apa yang anda lakukan saat ingin memesan pakaian secara online? 

3. Apakah pembayaran dilakukan setelah barang diterima? 

4. Jika barang tidak se$su$ai e $kspe$tasi, bagaimana anda me $nyampaikan 

ke $lu$han ke $pada pe$nju$al? 

5. Pe $rnahkah anda me$mbatalkan pe$mbe$lian se$cara se$pihak tanpa alasan 

je$las? 

6. Apakah anda pe $rnah me $rasa te$rtipu$ kare$na ku$rangnya informasi produ$k 

dan harga dari pe$nju$al? 

7. Me $nu$ru$t anda, apakah me$nolak barang tanpa alasan saat barang te$rse$bu$t 

diantar dapat me$ru$gikan pe $nju$al? 

 

 










